BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Minangkabau sebagai sub-kultur di Indonesia, merupakan salah satu
daerah yang mempunyai bermacam bentuk kesenian tradisional yang hidup
di tengah masyarakatnya. Seperti yang ada di Kecamatan Tanjung Raya
Maninjau, terdapat beberapa bentuk kesenian tradisional, diantaranya:
talempong, randai, saluang, tari piriang, pupuik gadang, dan gandang
tambua. Namun yang sangat menarik dari daerah ini adalah pertunjukan
kesenian gandang tambua sehingga gandang tambua sendiri telah menjadi
budaya masyarakat Maninjau.

Gandang tambua difungsikan dalam berbagai acara, baik acara-acara
keagamaan (khatam Qur’an, khitanan, maulid nabi), ~adat istiadat
(perkawinan, pengangkatan penghulu, halal bihalal), acara pemuda, maupun
acara-acara resmi pemerintahan. Pada mulanya gandang tambua yang
dalam permainannya lebih lazim disebut dengan batambua oleh masyarakat
Maninjau ini, dipakai hanya untuk memeriahkan suatu acara dan sebagai
hiburan. Mengikuti perkembangan zaman, kesenian gandang tambua ini
pun, disamping berfungsi sebagai hiburan, saat ini telah menjadi sebuah

tradisi untuk ditampilkan dalam acara adat dan keramain anak nagari.



Sehingga bila orang membicarakan tentang daerah Maninjau, akan
terbayang dalam pikiran mereka tentang kesenian gandang tambua-nya.

Gandang tambua yang berada di daerah Maninjau ini memiliki
kespesifikan garapan hingga memunculkan karakter musik yang mengalun
lembut dalam setiap sajiannya, dapat dilihat baik dari segi teknis maupun
dari sudut keindahan atau komposisi musiknya. Dilihat dari segi teknis
bermainnya, cenderung masyarakat Maninjau ini bermain dengan santai,
tempo lambat dan yang tidak terlalu keras, sehingga karakter musik atau
lagu yang dimainkan lebih mengalun dan lembut.

Pertunjukan gandang tambua terdiri dari beberapa macam alat
musik, yaitu pupuik gadang (pupuik batang padi), tansa, gandang, dan
talempong, namun alat musik falempong tidak selalu dipakai saat
pertunjukan, terkadang digunakan terkadang juga tidak.Setiap alat musik ini
memiliki peranan yang berbeda. Pertama alat musik fanse yang berperan
sebagai komando dalam setiap penyajiannya. Tansa juga berperan sebagai
pengalihan dari satu lagu kebagian lagu lain dan untuk menutup dan
mengakhiri permainan gandang tambua. Kedua, alat musik gandang yang
berperan sebagai pengikut intruksi dari fansa dalam setiap pola ritme yang
dimainkan. Alat musik gandang tidak bisa memulai permainan, mengubah
lagu, atau mengadakan alithan dan mengakhiri sebuah lagu, tanpa aba-aba
atau isyarat dari alat musik tansa. Selanjutnya pupuik gadang dan

talempong berfungsi sebagai pengiring atau pelengkap komposisi



musiknya. Penyajian gandang tambua biasanya terdiri dari delapan pemain
gandang, satu pemain tansa, satu pemain pupuik gadang, dua orang pemain
talempong, maka pemainnya terdiri dari 12 (dua belas) orang.

Oleh karena pertunjukan gandang tambua ini telah menjadi ikon
bagi masyarakat Tanjung Raya dan selalu ditampilkan disetiap acara
apapun, sehingga semakin tinggi pula antusias masyarakatnya dalam
mengembangkan kemampuan mereka didalam memainkan gandang
tambuatersebut. Saat ini gandang tambua dikelola oleh sebuah grup yang
dinamakan grup Gandang Tambua Kinantan, yang anggotanya terdiri dari
pemuda dan anak-anak. Pada mulanya, sebelum dibentuknya grup,
masyarakat melakukan latihan-latihan disetiap ada kesempatan pada malam
hari, meskipun tanpa ada yang mengatur. Latihan biasa mereka adakan
dilapangan terbuka, seperti medan bapaneh yang memang disediakan
sebagai tempat untuk berkesenian bagi-anak nagari. Kegiatan dihadiri oleh
orang tua-tua, para pemuda, bahkan juga anak-anak yang selalu ikut serta
dalam latihan tersebut.

Latihan dilakukan secara bergantian antara orangtua, pemuda, dan
anak-anak, bahkan terkadang adanya aksi saling rebut alat musik. Melihat
kondisi tersebut, para pemuka masyarakat atau orang yang disegani di
daerah Sigiran (wali nagari, penghulu, datuk) memberikan aturan dengan
membagi-bagi kelompok, dengan harapan akan terjalinnya kerukunan saat

melakukan latihan. Sehingga muncullah beberapa kelompok yang terdiri



dari kelompok remaja dan kelompok anak-anak, lalu orang-orang tua
berperan sebagai pemerhati dan juga sebagai pembimbing latihan. Setelah
itu, disetiap kelompok akanada satu orang yang dipercaya mampu mengatur
dan mengawasi para anggotanya yang lain. Kemudian, seiring berjalannya
waktu, setelah beberapa lama diperkirakan 3 bulan semenjak dilakukan
latihan, maka  diadakanlah pertemuan yang ~membahas tentang
keberlanjutan kesenian gandang tambua ni. Didapatlah keputusan dengan
menciptakan atau mendirikan grup disetiap daerah Tanjung Raya, dan
setiap grup dipimpin oleh satu orang yang benar-benar mempunyai
keinginan dalam membangun kesenian gandang tambua tersebut.

Seperti yang telah dipaparkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2000: 217) bahwa grup atau kelompok adalah kumpulan manusia yang
merupakan kesatuan beridentitas dengan adat istiadat dan sistem norma
yang mengatur pola-pola interaksi anfara manusia. Setiap daerah atau
nagari di Maninjau ini memiliki grup sendiri dengan berbagai nama yang
unik, seperti: grup RbS (rambun sakti), grup Kinantan, grup Barkam, grup
Setan Merah, grup Binuang Sakti, dan masih banyak lagi grup-grup yang
berdiri dan masih aktif sampai sekarang.

Grup Gandang Tambua yang berada di sekitar Danau Maninjau,
berpeluang besar dalam mendapatkan kesempatan untuk tampil di berbagai
acara adat, acara pemuda ataupun acara pemerintahan adalah grup dari

daerah Sigiran atau Pangka Tanjung yang bernama grup Gandang Tambua



Kinantan. Menurut salah seorang informan yang penulis wawancarai, nama
grup itu sendiri diambil dari nama binatang, Kinantan berarti ayam jantan
aduan. Penggambaran tentang bagaimana seekor ayam jantan yang berani
dan merupakan ayam aduan. Sesuai dengan makna dari nama grup tersebut,
mereka mampu jadi yang pertama disetiap pertandingannya dan menjadi
grup yang tangguh.

Grup Kinantan i pada mulanya mengikuti setiap perlombaan-
perlombaan yang diadakan oleh pemerintah ataupun oleh pemuda, dan
mereka selalu mendapat juara, bahkan mereka mendapatkan piagam
penghargaan sebagai grup terbaik. Sebab itulah tidak sedikit orang yang
mengetahui dan mengenal grup tersebut dan banyak yang menyukai apa
yang telah mereka sajikan. Pertunjukan yang ditampilkan oleh grup tersebut
mampu memikat para penikmatnya, sehingga penampilan Gandang
Tambua tidak hanya di sekitar daerah-Danau Maninjau , tetapi juga di
daerah lain mereka aktif dan sering sekali tampil untuk mengisi suatu acara.

Berdasarkan uraian di atas, yang menarik dari grup Gandang
Tambua Kinantan ini adalah kemampuan mereka yang dapat memikat hati
para konsumen kesenian untuk menerima mereka sebagai grup terbaik,
mampu menjadi grup kesenian yang mempunyai panggilan pertunjukan di
dalam maupun di luar daerahnya. Tentu ada kiat-kiat tersendiri yang

dimiliki oleh grup ini dalam memasarkan dan menarik perhatian banyak



khalayak, atau mereka memiliki suatu metoda manajemen yang sangat
bagus.

Banyak hal menarik yang dapat dilihat dan diteliti dari grup
Kinantan tersebut, terutama jika dilihat dari bentuk kepemimpinannya.
Penelitian ini difokuskan pada kepemimpinan dari grup Kinantan di Jorong
Sigiran Kecamatan Tanjung Raya. Sebagaimana suatu kepemimpinan yang
mempunyai makna bila dibentuk dan ditentukan oleh anggota organisasi,
dan kepemimpinan berperan besar dalam menentukan perilaku bawahan
serta gaya berbeda memberi hasil yang berbeda pula. Sesuai dengan
keterangan Siswanto dalam bukunya “Pengantar Manajemen” menyatakan
bahwa:

kepemimpinan adalah sikap dan perilaku untuk mempengaruhi para

bawahan agar mereka mampu bekerja sama sehingga membentuk

jalinan kerja yang harmonis agar tercapai efisiensi dan efektifitas
guna mencapai tingkat produktifitas sesuai dengan yangtelah

ditetapkan (2005:169).

Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengetahui lebih lanjut
tentang kepemimpinan yang dilakukan oleh pimpinan grup kinantan dalam

penulisan yang berjudul “Kepemimpinan Grup Gandang Tambua dalam

Pertunjukan Seni Di Jorong Sigiran Kec.Tanjung Raya Kab.Agam”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang masalah

di atas, maka penulisan ini akan difokuskan pada beberapa masalah sebagai

berikut:

1.

Bagaimanakah cara pemimpin grup Gandang Tambua Kinantan
Sigiran mengerakkan dan memberdayakan anggotanya ?
Bagaimanakah cara pemimpin grup Gandang Tambua Kinantan
dalam mengembangkan grupnya?

Bagaimanakah pandangan masyarakat terhadap grup Gandang

Tambua Kinantan tersebut ?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan yang paling utama yaitu untuk

mencari jawaban atas permasalahan yang telah diuraikan dalam rumusan

masalah di atas, yaitu:

1.

3.

Untuk mengetahui bagaimanakah cara pemimpin grup Gandang
Tambua Kinantan Sigiran mengerakkan dan memberdayakan
anggotanya.

Untuk mengetahui bagaimanakah cara pemimpin grup Gandang
Tambua Kinantan dalam mengembangkan grupnya.

Untuk mengetahui bagaimanakah pandangan masyarakat

terhadap grup Gandang Tambua Kinantan tersebut.






